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Abstrak. Pembelajaran Flipped Classroom merupakan model pembelajaran berbasis teknologi yang
relevan dengan perkembangan pembelajaran di era revolusi industri 4.0. Secara garis besar, pelaksanaan
model pembelajaran Flipped Classroom diawali dengan pembelajaran di rumah dengan melihat video
secara online dibantu dengan LKPD. Hal ini menyebabkan siswa harus memiliki kemandirian belajar
yang tinggi agar penerapan model pembelajaran Flipped Classroom dapat maksimal. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen murni (true experimental) dengan rancangan random atau disebut juga
randomized pretest — postest control group design dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Gamping dan melibatkan 68 siswa. Data diperoleh
melalui pretest dan postest kemudian dianalisis dan dihasilkan suatu kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan self-regulated learning siswa yang belajar menggunakan model
Flipped Classroom lebih baik daripada siswa yang belajar menggunakan model konvensional.

Kata kunci: flipped classroom; self-regulated learning; pembelajaran matematika.

Abstract. Learning Flipped Classroom is a technology-based learning model that is relevant to the
development of learning in the era of the industrial revolution 4.0. Broadly speaking, the implementation
of the Flipped Classroom learning model begins with learning at home by viewing online videos assisted
by LKPD. This causes students to have high learning independence so that the application of the Flipped
Classroom learning model can be maximized. This research is pure experimental research (true
experimental) with a randomized design or also called randomized pretest - posttest control group design
with a quantitative approach. This research was conducted in class VIII SMP Muhammadiyah 1
Gamping and involved 68 students. Data obtained through pretest and posttest then analyzed and
produced a conclusion The results showed that the increase in self-regulated learning of students who
learned to use the Flipped Classroom model was better than students who learned to use the conventional
model.
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PENDAHULUAN

Teknologi memiliki peranan yang sangat penting
dalam kegiatan sehari-hari yang manusia lakukan,
karena dengan adanya teknologi pekerjaan yang
dilakukan dapat berjalan lebih efektif dan efisien
(Herlina & Loisa, 2020), sehingga segala lini
kehidupan manusia tidak dapat terlepas dari
perkembangan teknologi tidak terkecuali pada
bidang pendidikan (Handayani, 2021). Karena
teknologi memiliki peranan yang penting pada
kehidupan manusia saat ini, maka suatu negara
dikatakan tertinggal dari negara lain jika
masyarakat negara tersebut tidak mengikuti
perkembangan teknologi maupun pemerintah

negara tersebut yang membatasi masyarakat untuk
dapat mengakses teknologi (Nuryanto, 2012). Hal
ini terjadi karena salah satu tolak ukur dari
kemajuan suatu bangsa Vyaitu pemanfaatan
teknologi pada kehidupan sehari-hari (Wicaksono,
2021). Karena perkembangan teknologi sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan (Jamun,
2018), maka tolak ukur kemajuan suatu bangsa
selain teknologi adalah pendidikan (Alfina et al.,
2021). Oleh karena itu, pendidikan harus dapat
mengikuti perkembangan zaman (O’Flaherty &
Phillips, 2015). Karena pendidikan memiliki
kontribusi yang penting dalam mengatasi beberapa
masalah yang Dberkaitan dengan kehidupan

1241



Zainnur Wijayanto, et. al. / Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES 2022: 1241-1247

manusia seperti masalah ekonomi, sosial,
kesehatan, dan sebagainya (Markovi¢ Krsti¢ &
Milosevi¢ Radulovi¢, 2021).

Berkembangnya teknologi juga berdampak pada
perubahan proses pembelajaran dimana teknologi
berperan penting dalam proses belajar mengajar
(Wijayanto, 2022). Proses pembelajaran Kini tidak
lagi dilakukan di kelas saja hamun juga dapat
dilakukan melalui berbagai platform pembelajaran
sehingga pembelajaran dapat dilakukan kapan pun
dan dimana pun (Nastiti & Ni’'mal‘Abdu, 2020).
Proses pembelajaran di era revolusi industri 4.0
adalah proses pembelajaran berpusat pada siswa
(student center), guru tidak lagi sebagai pemeran
utama di kelas, melainkan siswa diberi
kesempatan  untuk  aktif  mengemukakan
pendapatnya (Yanah, dkk, 2018). Berdasarkan
hasil observasi, disimpulkan bahwa metode
pembelajaran yang berpusat pada guru masih
sering digunakan. Dalam pelaksanaan
pembelajaran, guru menggunakan  metode
ceramah yang bersifat pembelajaran berpusat pada
guru (teacher center) dan belum mengoptimalkan
perkembangan  teknologi  (Kusumaningrum,
2020). Di SMP Muhammadiyah 1 Gamping,
proses  pembelajaran  yang berlangsung
menggunakan kebijakan Pembelajaran Tatap
Muka (PTM) terbatas, yaitu 50% online dan 50%
offline. Guru menyampaikan materi kepada siswa
menggunakan papan tulis ketika pembelajaran
offline dan mengirim materi dalam bentuk chat ke
Whatsapp Group ketika pembelajaran online. Hal
ini membuat siswa berperan pasif pada saat proses
pembelajaran berlangsung, siswa cenderung hanya
mendengarkan penjelasan dari guru saja.
Penggunaan metode ceramah yang berpusat
kepada guru pada pembelajaran matematika
mengakibatkan kemandirian belajar siswa masih
rendah dan belum bisa dikembangkan (Syibli,
2018). Pembelajaran berpusat kepada guru
menjadikan siswa menjadi kurang mandiri dan
kurang percaya pada diri sendiri karena siswa
bergantung pada guru (Ranti, dkk, 2017). Sesuai
dengan hasil wawancara dengan guru matematika
SMP  Muhammadiyah 1 Gamping bahwa
kemandirian belajar siswa menurun semenjak
berlakunya PTM terbatas. Hal ini menyebabkan
hasil belajar siswa menurun. Untuk mengatasi
masalah tersebut, dibutuhkan model pembelajaran
berbasis teknologi yang mampu membantu siswa
lebih tertarik mengikuti pembelajaran dan
membantu siswa mengeksplorasi informasi-
informasi secara mandiri tak terbatas oleh waktu
dan tempat.

Flipped Classroom adalah salah satu solusi model

pembelajaran berbasis teknologi yang relevan
dengan perkembangan pembelajaran di era
revolusi industri 4.0 (Kenna, 2014). Flipped
Classroom juga merupakan salah satu model
pembelajaran yang berpusat pada siswa (Ardiana,
2020). Model pembelajaran Flipped Classroom
merupakan salah satu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
karena berpusat pada siswa (Andriyani &
Suhendri, 2019). Model pembelajaran flipped
classroom adalah model pembelajaran terbalik
(flipped). Menurut Bergmann dan Sams (2012)
menjelaskan bahwa konsep model pembelajaran
flipped classroom adalah kebalikan dari rutinitas
biasanya, ketika pembelajaran yang seperti biasa
dilakukan di kelas dilakukan oleh peserta didik di
rumah, dan pekerjaan rumah yang biasa dikerjakan
di rumah diselesaikan di sekolah (Sativa, 2021).
Secara garis besar, pelaksanaan  model
pembelajaran Flipped Classroom diawali dengan
pembelajaran di rumah dengan melihat video
secara online dibantu dengan LKPD (pre-class)
(Ningwati, 2021). Hal ini menyebabkan siswa
harus memiliki kemandirian belajar yang tinggi
agar penerapan model pembelajaran Flipped
Classroom dapat maksimal. Kemandirian belajar
merupakan salah satu hal yang penting dalam
suatu proses pembelajaran (Hidayat, 2020). Hal ini
karena siswa yang mandiri dalam belajar memiliki
tanggung jawab terhadap dirinya sendiri dalam
segala hal, baik dalam mencapai tujuan atau
kemauan untuk menyelesaikan tugas Yyang
diberikan (Dewi, 2020). Sependapat dengan
Nurfadilah dan Hakim (2019), bagi siswa yang
sudah terbiasa mandiri dalam belajar ketika
dihadapkan pada sebuah masalah akan cenderung
bersikap tenang saat mengerjakan tugas tersebut
dikarenakan mereka mempunyai kepercayaan diri
yang tinggi sehingga mereka tidak mudah
terpengaruh oleh pendapat orang lain (Thai, 2017).
Widodo, dkk (2021) juga berpendapat bahwa
siswa yang memiliki kemandirian belajar akan
mengetahui bagaimana cara mereka belajar dan
mengetahui strategi belajar apa yang sesuai agar
belajar berjalan efektif.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan true experiment. Siswa kelas
VIl A dan VIII B SMP Muhammadiyah 1
Gamping dipilih sebagai subyek penelitian.
Jumlah keseluruhan subyek penelitian adalah 68
siswa dimana masing-masing kelas terdapat 34
siswa. Subyek penelitian dipilih menggunakan
teknik cluster random sampling dimana populasi
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dibagi menjadi dua kelompok terpisah (kelompok
control dan kelompok eksperimen). Data yang

digunakan dalam penelitian ini  diambil
menggunakan angket dan soal tes. Angket
digunakan untuk mengetahui tingkat self-

regulated learning siswa sedangkan soal tes
digunakan untuk mengetahui kemampuan
matematis siswa. Desain penelitian ini berbentuk
eksperimen dimana terdapat kelas kontrol (kelas
VIl A) dan kelas eksperimen (kelas VIII B).
Siswa dalam kelas kontrol kemudian diajarkan
menggunakan model pembelajaran konvensional

sedangkan siswa dalam kelas eksperimen
diajarkan menggunakan model pembelajaran
Flipped  Classroom.  Sebelum  dikenakan

perlakukan menggunakan model pembelajaran,
siswa diberikan pre-test dan post-test untuk
mengetahui  kemampuan awal siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika. Analisis data
pada penelitian ini menggunakan analisis statistika
deskriptif dan analisis statistika inferensial.
Analisis statistika inferensial terdiri dari uji
prasyarat analisis, uji hipotesis, dan uji lanjut. Uji
prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji
homogenitas sedangkan uji hipotesis
menggunakan analisis varians desain faktorial
dengan bantuan SPSS dengan taraf signifikan =
0,05. Kriteria pengujian dengan sig < 0,05 maka
HO ditolak atau H1diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal dalam menganalisis hasil penelitian
adalah dengan melakukan uji prasyarat yang
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
syarat sampel yang digunakan representatif atau
tidak sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi
pada populasi atau dapat mewakili populasi (Hadi,
2001). Sedangkan uji homogenitas dilakukan
untuk mengetahui apakah data sampel yang
diambil berasal dari populasi yang memiliki
variansi yang sama. Berdasarkan perhitungan
berbantuan aplikasi SPSS dengan kriteria
pengujian signifikansi > 0.05 menggunakan
statistika uji Kolmogorov Smirnov diperoleh hasil
uji normalitas seperti yang ditampilkan pada Tabel
1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

N. Group Sig. Value  Conclusion
1. Experiment 0,517 Sig. > 0.05
2. Control 0,374 Sig. > 0.05

Dari Tabel 1, diketahui bahwa Nilai Sig. kelas
eksperimen dan kelas kontrol lebih dari nilai a
(Sig. > a) sehingga dapat disimpulkan bahwa
sampel yang digunakan pada kelas eksperimen
maupun kelas control berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas
diperoleh nilai Sig. = 0,384 > o = 0,05, yang dapat
diartikan bahwa data sampel berasal dari populasi
yang mempunyai variansi yang sama/homogen.
Dari hasil analisis prasyarat dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal dan data bersifat
homogen sehingga telah memenuhi syarat untuk
dilakukan uji lanjutan, yaitu uji-t.

Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan kemampuan self-regulated learning
siswa antara kelas yang menggunakan model
pembelajaran  Flipped  Classroom  (kelas
eksperimen) dan kelas yang menggunakan model
pembelajaran konvensional (kelas control). Uji-t
dilakukan  menggunakan  Compare  Mean
Independent  Samples Test dengan taraf
signifikansi o = 0,05. Pengujian hipotesis
menggunakan uji-t diperoleh hasil seperti yang
disajikan dalam Tabel 2.

Dari Tabel 2 tampak bahwa nilai Sig. = 0,000 < a
= 0,05 sehingga Ho ditolak dan H; diterima, artinya
skor rata-rata self-regulated learning ada
perbedaan antara kelompok eksperimen (kelas
Flipped Classroom) dan kelompok kontrol (kelas
konvensional).

Setelah dilakukan uji-t dan diperoleh perbedaan
rata-rata self-regulated learning siswa, maka
dilakukan uji lanjutan. Uji lanjutan dilakukan
menggunakan uji perbedaan rata-rata N-gain
untuk menganalisis peningkatan self-regulated
learning  dalam  pembelajaran.  Sebelum
melakukan uji perbedaan rata-rata N-gain terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas sebaran data dan
uji homogenitas variansi. Hasil uji normalitas skor
N-gain terhadap self-regulated learning siswa
pada kelas eksperimen dan kelas control disajikan
dalam Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Uji-t

t-test for Equality of Means

T df Sig. (2-tailed)
Self-regulated Equal variances assumed -11,324 32 0,000
learning Equal variances not assumed 17654 26,748 0,000

1243



Zainnur Wijayanto, et. al. / Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES 2022: 1241-1247

Tabel 3. Hasil uji N-gain Self-Regulated Learning daripada

Kolmogorov-Smirnov?

Kelas Statistic df Sig.
Ngain Kontrol 0,476 17 0,000
Eksperimen 0,326 15 0,000

Dari Tabel 3 terlihat bahwa nilai Sig. untuk kelas
control maupun eksperimen yaitu 0,000 < 0,005
sehingga Ho ditolak Artinya, sampel yang
digunakan dalam penelitian berasal dari data yang
tidak berdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan
uji  non parametrik Mann-Whitney untuk
mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan self-
regulated learning siswa. Adapun hipotesis
statistik dalam uji Mann-Whitne ini adalah sebagai
berikut:

Ho = Tidak ada perbedaan skor rata-rata terhadap
peningkatan self-regulated learning siswa yang
memperolen  model pembelajaran  Flipped
Classroom dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional.

p-gain-eksperimen = I-lgain-kontrol

H: = Ada perbedaan skor rata-rata terhadap
peningkatan self-regulated learning siswa yang
memperolen  model pembelajaran  Flipped
Classroom dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional.

ugain-eksperimen z p-gain-kontrol

Dalam uji Mann-Whitney, kriteria pengambilan
keputusan adalah Hy diterima jika nilai Sig. lebih
dari 0.05, sedangkan H, ditolak jika nilai Sig
kurang dari 0.05. Tabel 4 merupakan rangkuman
hasil uji perbedaan rata-rata skor N-gain self-
regulated learning dengan uji non parametrik
Mann-Whitney U.

Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney U
Type of test N gain value
Mann-Whitney U 547.000
Wilcoxon W 673.000
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.017

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai
Asymp.Sig (2-tailed) = 0,017 < 0,05, sehingga Ho
ditolak. Artinya, terdapat perbedaan rata-rata
peningkatan self-regulated learning pada siswa
yang memperoleh model pembelajaran Flipped
Classroom dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional dimana peningkatan
self-regulated learning siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan  model
pembelajaran Flipped Classroom lebih signifikan

dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran  Flipped  Classroom  dapat
meningkatkan self-regulated learning siswa. Hasil
analisis tersebut diperkuat oleh pernyataan Ishak
(2019) vyang menyatakan bahwa model
pembelajaran Flipped Classroom merupakan salah
satu  model pembelajaran  yang  dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
meningkatkan self-regulated learning siswa
karena pembelajaran berpusat pada siswa.
Menurut Johnson (2013:14) menerapkan model
pembelajaran Flipped Classroom merupakan suatu
cara pendidik dalam meminimalkan instruksi
langsung dan memaksimalkan interaksi satu sama
lain. Model pembelajaran Flipped Classroom pada
prinsipnya merupakan kebalikan dari
pembelajaran konvensional dimana pembelajaran
dilakukan siswa di rumah bukan di sekolah, dan
tugas dikerjakan di sekolah bukan di rumah.

Pada model pembelajaran Flipped Classroom,
siswa diminta untuk menonton  video
pembelajaran secara mandiri di rumah dan diminta
untuk mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) setelah menonton video guna memastikan
bahwa siswa belajar mandiri di rumah. Di sekolah,
guru bersama-sama dengan siswa membahas soal-
soal yang disajikan dalam LKPD dan dilanjutkan
dengan sesi diskusi yang memuat kegiatan
percobaan, pengamatan, dan latihan soal. Pada
kelas eksperimen (kelas Flipped Classroom),
proses pembelajaran diawali dengan pemberian
bahan ajar berupa video. Peneliti membagikan link
Youtube dan LKPD pendamping melalui
WhatsApp Group satu hari sebelum pertemuan.
Tugas siswa adalah memahami materi yang
diberikan dan mengerjakan LKPD untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa akan materi
yang telah diberikan. Materi tersebut akan dibahas
kembali bersama-sama dengan guru pada
pertemuan berikutnya. Pada pembelajaran di
kelas, guru membentuk kelompok berdasarkan
kemampuan akademis siswa yang dinilai saat
Penilaian Akhir Semester (PAS). Pembagian
kelompok bersifat heterogen dimana dalam satu
kelompok terdapat siswa yang berkemampuan
akademis tinggi dan berkemampuan akademis
rendah. Tujuan pembagian kelompok yang bersifat
heterogen ini adalah agar siswa yang
berkemampuan akademis rendah dapat terbantu
oleh siswa yang berkemampuan akademis tinggi
dalam memahami masalah. Setelah pembagian
kelompok, kemudian guru memberikan beberapa
masalah untuk diselesaikan secara berkelompok
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maupun secara individu. Pada akhir sesi
pembelajaran, setiap  kelompok  diberikan
kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusi
dan kelompok lain memberikan tanggapan boleh
berupa pertanyaan, masukan, maupun sanggahan.
Hal ini diupayakan agar semua siswa di kelas aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran.
Sebaliknya, pada kelas kontrol, siswa belajar
menggunakan model pembelajaran konvensional
dimana model pembelajaran ini lebih cenderung
berpusat pada guru sebagai pengajar. Dalam
proses pembelajaran, terdapat kegiatan pembuka,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan
pembuka, guru memulai pelajaran dengan berdoa
dan melakukan pengecekan kehadiran siswa. Pada
kegiatan inti siswa diminta memperhatikan
penjelasan dari guru dan mencatat kembali materi
yang dituliskan di papan tulis. Pada tahap penutup
guru memberikan refleksi dan kesimpulan dari
materi yang dibahas. Pada pembelajaran dengan
model konvensional, siswa tidak dituntut untuk
mandiri dalam belajar, padahal kemandirian
belajar merupakan salah satu faktor yang penting
dalam menentukan keberhasilan peserta didik saat
belajar. Menurut Huda, Mulyono, Rosyida, &
Wardono (2019) kemandirian belajar yang
dipadukan dengan keaktifan peserta didik untuk
menunjang  proses pembelajaran  sangatlah
bergantung pada kondisi saat ini, perkembangan
teknologi mengubah kebiasaan peserta didik lebih
terbiasa belajar menggunakan media smartphone
daripada buku teks pelajaran dan sejenisnya
(Mirlanda, 2019). Sehingga penerapan model
pembelajaran Flipped Classroom yang
menggunakan media video pembelajaran yang
ditautkan dengan link Youtube menjadi solusi
yang cerdik untuk membangun kemandirian
belajar siswa sehingga siswa tertarik dan tidak
mudah bosan untuk mempelajari materi.
Berdasarkan hasil penelitian Rahmawati dan
Nuraeni (2021) menunjukkan hasil kemandirian
belajar siswa melalui pembelajaran Flipped
Classroom pada materi SPLDV kelas VIII
berbantuan video animasi sudah sangat baik
dengan persentase sebesar 80,42%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen yang
pembelajarannya menggunakan model Flipped
Classroom dan kelompok kontrol yang model
pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi

(2022) yang menunjukkan bahwa siswa yang
belajar dengan pembelajaran Flipped Classroom
memberikan hasil belajar lebih baik dibandingkan
siswa yang belajar dengan pembelajaran
konvensional. Ini membuktikan bahwa
pembelajaran Flipped Classroom memberikan
pengaruh positif pada hasil belajar matematika
siswa SMP. Selain itu, penemuan dalam penelitian
ini juga didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Apriyanah, dkk (2018) dimana
disimpulkan bahwa model pembelajaran Flipped
Classroom lebih efektif diterapkan pada kegiatan
pembelajaran  dibandingkan dengan  model
konvensional/ceramah. Kesimpulan lain yang
diperoleh dari hasil penelitian ini adalah model
pembelajaran  Flipped  Classroom  dapat
meningkatkan self-regulated learning siswa,
Model pembelajaran Flipped Classroom dengan
demikian dapat digunakan sebagai alternative
dalam melaksanakan pembelajaran matematika
untuk meningkatkan self-regulated siswa, begitu
pula dengan hasil belajar siswa.
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